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ABSTRAK 

  

Indah Fauziah  (2008/05638) Pengaruh Komunikasi Organisasi dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMAN 1 

Lintau Buo. Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Padang. 2013 

 

Pembimbing I. Ibu Dr. Sulastri  , M.Pd, MM 

 II. Ibu Armiati, S.Pd, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana Pengaruh 

Komunikasi Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMAN 1 

Lintau Buo. Jenis penelitian ini adalah deskriptif asosiatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas dan variabel 

terikat. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMAN 1 Lintau Buo sebanyak 

66 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu total sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 66 orang. Data primer penelitian dikumpulkan 

melalui angket yang disebarkan kepada sampel/responden penelitian. Data 

sekunder diperoleh dari dokumentasi dan studi kepustakaan, dan penelitian yang 

ada kaitannya dengan bahan penelitian. Data yang telah terkumpul tersebut lalu 

dianalisis secara statistik dengan analisis deskriftif dan induktif yang terdiri dari  

uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas,uji linearitas dan 

analisis regresi linear berganda. 

Hasil dari analisis data diperoleh bahwa skor rata-rata kinerja guru 

dikategorikan baik. Skor rata-rata  komunikasi organisasi dikategorikan sangat 

baik, dan skor rata-rata variabel motivasi kerja dikategorikan sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa (1) komunikasi organisai berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru yang dibuktikan dengan t hitung > t tabel dengan 

demikian hipotesis diterima. (2) Motivasi kerja berpngaruh signifikan terhadap 

kinerja guru terlihat dari t hitung  > t tabel  dengan demikian hipotesis diterima. 

Saran dalam penlitian ini antara lain 1) Untuk meningkatkan kinerja guru 

ditingkatkan lagi komunikasi organisasi dengan cara meningkatkan keterampilan 

komunikasi guru 2) Untuk meningkatkan kinerja guru, guru harus meningkatkan 

motivasi kerja yang ada dalam dirinya 3) Kepada peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat meneliti faktor-faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap kinerja guru, 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh tentang positif berbagai 

faktor terhadap kinerja guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu kunci keberhasilan sekolah adalah bergantung kepada  

kinerja sumber daya manusia yang secara langsung atau tidak langsung 

memberi kontribusi kepada sekolah. Keberhasilan itu dapat dilihat dari 

pencapaian target pekerjaan. Tercapai atau tidaknya kinerja yang baik dari 

suatu sekolah, sangat bergantung dari keberhasilan pelaksanaan tanggung 

jawab yang diberikan kepada pelaksana pekerjaan tersebut, dan tingkat 

kemampuan orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Rasa tanggung 

jawab, inisiatif kerja, dan kemampuan guru tersebut adalah cerminan dari 

kinerja yang akan dihasilkan. 

Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor yang mendukung 

dalam suatu sekolah untuk mencapai sasarannya. Keberhasilan sekolah 

ditentukan oleh peranan sumberdaya manusia yang terampil dan 

berpendidikan. Sumberdaya manusia memiliki latar belakang yang berbeda-

beda karena latar belakang yang berbeda inilah setiap individu memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda pula. 

Sekolah merupakan organisasi yang didalamnya terdiri dari 

sekumpulan unit-unit kerja, (kepala sekolah, komite sekolah, guru, tenaga 

administrasi, siswa dan lain-lain sebagainya), yang kesemuanya itu dituntut 

untuk melaksanakan tugas masing-masing sesuai dengan tanggung jawabnya 

untuk mengembangkan serta memajukan kualitas sekolah. Guru adalah bagian 

dari unit kerja disekolah yang bertugas membimbing, mengarahkan, mengajar 
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dan mendidik para siswanya. Dengan profesi yang disandangnya diharapkan 

guru mampu memberi sumbangan yang besar terhadap kemajuan dan 

perkembangan sekolah. Bisa dikatakan bahwa yang bertanggung jawab atas 

baik buruknya kualitas siswa adalah guru. Untuk itu didalam profesinya guru 

dituntut untuk melakukan suatu pekerjaan dengan baik, sehingga terlihat 

prestasi dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Demi mewujudkan hal diatas, diperlukan guru yang bertanggung 

jawab dan professional dibidangnya, serta memiliki kinerja yang baik seperti 

yang dikatakan Mangkunegara (2009:67) menjelaskan bahwa kinerja 

seseorang merupakan hal yang sangat penting untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Tanpa kinerja yang baik seseorang akan mengalami kesulitan untuk 

berperan aktif dalam setiap kegiatan yang dilakukan demi mewujudkan tujuan 

organisasi. Menurut Mangkunegara (2009:2) “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja diantaranya, 1)keahlian dan kemampuan dari karyawan 

itu sendiri, 2)motivasi kerja, 3)komunikasi kerja, 4)disiplin kerja, 5)upah dan 

gaji yang belum adil sesuai jabatan pendidikan”. 

Kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya sebagai seorang pendidik, pengajar, 

dan pembimbing untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan 

observasi dan wawancara yang penulis lakukan di SMA N 1 Lintau Buo pada 

bulan Desember, penulis melihat masih adanya guru yang mengajar tanpa 

persiapan, ada beberapa guru yang mencatat isi buku saja kepada siswa dan 



 3 

belum maksimal dalam menjalankan tugas, masih ada guru yang belum 

memiliki program tahunan, program semester, dan rencana pembelajaran. 

Apabila dihubungkan dengan gambaran kinerja guru berdasarkan 

pengamatan yang penulis lakukan di SMAN 1 Lintau Buo ditemukan bahwa 

kinerja guru SMAN 1 Lintau Buo belum sesuai dengan kinerja guru menurut 

Kepmen Dikbud Nomor 025/0/1995 dan Wahjosumidjo (2005:293) tentang 

tugas-tugas pokok dan kinerja guru. 

Tabel 1 : Data Persentase Kinerja Guru SMAN 1 Lintau Buo 
No Indikator Kinerja Guru Frekuensi Persentase 

1 Membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 

50 75,8% 

2 Melaksanakan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) 

27 40,9% 

3 Melakukan evaluasi/ penilaian 

pengajaran 

50 75,8% 

4 Menyusun dan melaksanakan 

program perbaikan dan 

pengayaan 

21 31,8% 

5 Melakukan penelitian tindakan 

kelas (PTK) 

5 7,6% 

Sumber: Wakil Kurikulum SMAN 1 Lintau Buo 

Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa kinerja guru di SMAN 1 

Lintau Buo dilihat dari indikator membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

ada 75,8% guru yang membuat RPP, tetapi hanya 40,9% yang menjalankan 

ataupun melaksanakan RPP. Pada indikator melakukan evaluasi hanya 75,8% 

guru yang melaksanakannya dan 31,8% guru yang menyusun dan 

melaksanakan program perbaikan dan pengayaan,  yang paling sedikit 

persentase kinerja guru SMAN 1 Lintau Buo adalah melakukan PTK yakni 

7,6% 
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Begitupun dengan komunikasi organisasi di SMAN 1 Lintau Buo. 

Pentingnya komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun berorganisasi, dapat dilihat dengan adanya proses 

komunikasi yang terjadi, orang-orang hidup mendapat berbagai pengalaman 

dan pengetahuan, bersatu mengatasi keterbatasan pribadi, kemajuan peradaban 

manusia dan berbagai perkembangan IPTEK yang dapat kita lihat pada 

kehidupan sekarang ini. Tanpa adanya komunikasi yang baik dan lancar maka 

akan sulit bagi organisasi tersebut untuk mencapai tujuannya. 

Ketidaksesuaian respon atau penerimaan pihak lain terhadap maksud 

yang hendak kita sampaikan dalam berkomunikasi, pada tingkatan tertentu 

berpotensi  menciptakan masalah yang serius, baik pada kita secara langsung 

maupun pada organisasi.  Terkadang kita harus berhadapan pada kenyataan 

bahwa apa yang kita maksudkan dari sesuatu yang kita lakukan atau katakan 

belum tentu dapat diterima pihak lain sesuai harapan. 

Kemampuan para guru  maupun kepala sekolah, serta unit kerja 

lainnya untuk selalu menjaga suasana komunikasi antar personal dalam 

organisasi maupun orang lain perlu dijaga, karena hanya dengan 

berkomunikasi kita dapat menjalin hubungan dengan orang lain. Dengan 

terjadinya hubungan yang baik, atau mengembangkan sikap positif akan 

memberikan peluang pada masing-masing individu dalam organisasi untuk 

meningkatkan prestasi kerjanya. 

Pengertian komunikasi sudah banyak didefinisikan oleh banyak orang, 

jumlahnya sebanyak orang yang mendifinisikannya. Dari banyak pengertian 
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tersebut jika dianalisis pada prinsipnya dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang mengirim dan 

menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu 

konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk 

melakukan umpan balik. Adanya partisipasi guru melalui pemberian ide, 

pendapat, atau saran dalam penyelesaian masalah kerja merupakan cara efektif 

dalam berkomunikasi. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan,  komunikasi dalam 

organisasi terkadang juga mengalami hambatan-hambatan seperti kurangnya 

perasaan saling memahami antar guru, hal ini terlihat dari masih adanya 

ketidaksamaan penerimaan maksud yang disampaikan, atau perbedaan 

pendapat sehingga terjadi kesalahpahaman. Kesalahpahaman dalam 

berkomunikasi antar guru bisa menimbulkan konflik yang dapat mengganggu 

kelancaran kerja guru. Kesalahpahaman itu biasanya terjadi saat antar guru 

mengadakan rapat untuk mengambil suatu keputusan, dalam rapat ada guru 

yang setuju dan tidak setuju dengan hasil keputusan rapat. Guru yang setuju 

tentu akan menjalankan keputusan itu dengan baik, sedangkan beberapa guru 

yang tidak setuju akan melalaikannya karena tidak sesuai dengan pendapat 

yang diyakininya, begitu juga komunikasi dengan peserta didiknya. Beberapa 

guru terkadang masih kurang sabar dalam mengahadapi siswa yang nakal, 

seperti pada saat proses pembelajaran terjadi masih ada beberapa guru yang 

meningglkan kelas karena tidak bisa menangani siswanya.  
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Permasalahan ini sesuai dengan pendapat Suranto dalam Imron 

(2007:9) bahwa komunikasi dikatakan efektif apabila dalam suatu proses 

komunikasi itu, pesan yang disampaikan seorang komunikator dapat diterima 

dan dimengerti oleh komunikan persis seperti yang dikehendaki komunikator. 

Dengan demikian dalam komunikasi itu komunikator berhasil menyampaikan 

pesan yang dimaksudkannya, sedangkan komunikan berhasil menerima dan 

memahaminya. 

Selain komunikasi organisasi motivasi kerja juga mempengaruhi 

kinerja guru. Menurut Hasibuan (2003:141), motivasi adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau 

bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi merupakan 

salah satu faktor dominan bagi seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi akan melakukan suatu 

pekerjaan dengan giat dan gigih untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 

Sebaliknya jika orang itu memiliki motivasi rendah maka ia akan kurang 

bergairah dalam melakukan pekerjaannya, mereka tidak mau bekerja keras 

dengan mempergunakan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang 

dimilikinya, pada umumnya kinerja yang tinggi dihubungkan dengan motivasi 

yang tinggi. Sebaliknya, motivasi yang rendah dihubungkan dengan kinerja 

yang rendah. 

Berdasarkan observasi masih ada guru yang belum melaksanakannya 

dengan baik, dimana motivasi kerja guru masih terlihat kurang pada saat 

mengajar. Hal ini terlihat dari ketidaktepatan waktu guru dalam 
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menyelesaikan suatu pekerjaan yang menjadi tugas pokoknya, datang 

terlambat, dan masih ada guru yang keluar pada saat jam pelajaran atau pun 

keluar sebelum jam pelajaran habis. 

Tabel 2 : Data Persentase Kemangkiran Guru di SMAN 1 Lintau Periode 

Januari-Desember 2012 
Bulan  Jumlah 

Guru 

Hari 

Kerja 

Hari 

Kerja 

Guru 

Jumlah 

Mangkir 

(orang) 

Tingkat 

Kemangkira

n (%) 

Januari 66 25 1650 24 1,45 

Februari 66 25 1650 22 1,34 

Maret 66 26 1716 26 1,51 

April 66 24 1584 12 0,75 

Mei 66 26 1716 7 0,40 

Juni 66 26 1716 10 0,58 

Juli 66 20 1320 18 1,37 

Agustus 66 24 1584 11 0,70 

September 66 25 1650 18 1,10 

Oktober 66 26 1716 25 1,45 

November 66 25 1650 34 2,06 

Desember 66 24 1584 21 1,33 

 Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Lintau Buo 

Tabel 2 di atas menujukkan bahwa masih ada beberapa orang guru 

yang kurang motivasi kerjanya yang dapat dilihat dari tingkat kemangkiran 

pada bulan Januari sebesar 1,45%, bulan Februari menurun menjadi 1,34%, 

bulan Maret meningkat menjadi 1,51% kemudian menurun lagi pada bulan 

April sebesar 0,73%, pada bulan Mei 0,40%, bulan Juni 0,58%, bulan Juli 

1,37% , bulan Agustus 0,70%, September 1,10%, Oktober 1,45%, dan 

kemangkitran tertinggi pada bulan November  sebesar 2,06%, terakhir pada 

bulan Desember 1,33%.  

 Dari wawancara penulis dengan guru piket, kemangkiran itu 

disebabkan karena adanya alasan sakit, izin ataupun alfa. Kemudian 

banyaknya guru yang terlambat dikarenakan jarak yang jauh antara sekolah 

dengan tempat tinggal, kesulitan transportasi dan berbagai alasan lainnya yang 
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mengindikasikan rendahnya motivasi guru. Berkaitan dengan kenyataan di 

lapangan, penulis melihat bahwa masih ada beberapa guru yang masih kurang 

peduli dengan guru lainnya, kurang bersikap terbuka, dan kurang akrab satu 

sama lainnya.  

Faktor-faktor lain yang penulis temukan yang mengindikasikan 

rendahnya motivasi kerja guru di SMA N 1 Lintau Buo adalah disebabkan 

oleh faktor siswanya, banyak ditemukan siswa yang tidak bersemangat, tidak 

membuat PR, catatan, tugas atau latihan-latihan, dan keluar masuk kelas pada 

saat jam pelajaran. Hal ini tentunya membuat para guru jadi kurang 

bersemangat dalam mengajar. Dalam observasi yang penulis lakukan terlihat 

bahwa pelatihan dan penataran guru belum mampu memberikan peningkatan 

terhadap motivasi kerja guru. Hal ini terlihat dari fenomena seperti adanya 

guru yang belum siap menerima perbahan-perubahan dalam proses belajar 

mengajar, masih ada guru yang tidak mengerti dari tujuan pelatihan, masih ada 

guru yang enggan mengikuti pelatihan daan merasa pelatihan tersebut kurang 

bermanfaat bagi mereka. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melihat 

pengaruh komunikasi organisasi dan motivasi terhadap kinerja guru di SMA N 

1 Lintau Buo. Untuk itu penulis melakukan penelitian tentang “ Pengaruh 

Komunikasi Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di 

SMA N 1 Lintau Buo”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat di 

identifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran masih terdapat guru yang tidak membuat 

Rencana Proses pembelajaran dan tidak melaksanakan RPP yang telah 

dibuat. 

2. Adanya hambatan seperti kesalahpahaman dan ketidaksamaan maksud 

yang disampaikan antar guru ataupun dengan siswanya. 

3. Masih kurangnya partisipasi interaksi dan kerjasama antar para guru. 

4. Masih sedikit guru yang termotivasi untuk menjalankan tugasnya dengan 

baik dan optimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya pengaruh dan faktor yang berhubungan dengan 

komunikasi organisasi dan motivasi kerja guru, maka penulis akan membatasi 

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu “pengaruh komunikasi 

organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja guru tersebut”. Secara spesifik  

yang akan diteliti adalah bagaimana seorang guru dalam menjalankan tugas 

dan menjaga hubungan baik dengan rekan kerja, siswa dan sejauh mana hal 

tersebut mempengaruhi kinerja mereka. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 



 10 

1. Sejauh mana pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja guru di 

SMAN 1 Lintau Buo? 

2. Sejauh mana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMAN 1 

Lintau Buo? 

E. Tujuan Penelitin 

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja guru di SMAN 1 Lintau 

Buo 

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMAN 1 Lintau Buo 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan,  

maka hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan 

untuk: 

1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dalam penelitian ilmiah dan 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan serta sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang. 

3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam mengungkapkan 

masalah yang belum terungkap dalam penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh  komunikasi 

organisasi dan motivasi kerja di SMAN 1 Lintau Buo. Bardasarkan hasil 

penelitian ini dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komunikasi Organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru di SMAN 1 Lintau Buo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

meningkat komunikasi organisasi maka kinerja guru juga akan semakin 

meningkat. 

2. Motivasi Kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di 

SMAN 1 Lintau Buo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat 

motivasi kerja maka semakin meningkat pula kinerja guru. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, untuk meningkatkan kinerja guru di 

SMAN 1 Lintau Buo maka penulis menyarankan: 

1. Kepada kepala sekolah umtuk dapat meningkatkan motivasi kerja guru dan 

komunikasi organisasi sehingga kinerja guru juga akan meningkat, serta 

dapat menyediakan fasilitas sekolah dengan lengkap sehingga guru dapat 

mengembangkan potensi diri dan memotivasi guru untuk bekerja. 

2. Diharapkan kepada guru untuk dapat kemampuannya dalam membantu 

siswa dalam menumbuhkan kepercayaan diri, terbuka dalam menerima 
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pendapat siswa, mampu merangsang minat siswa untuk belajar dan dapat 

menciptakan hubungan yang serasi. Hal ini disebabkan karena dengan 

terjalinnya komunikasi yang baik dan harmonis, organisasi akan terhindar 

dari permasalahan-permasalahan yang kemungkinan muncul dalam 

pelaksanaan pekerjaan. 

3. Diharapkan kepada guru agar dapat lebih meningkatkan motivasi kerja, 

yaitu meningkatkan ketekunan guru dalam bekerja, senang terhadap 

pekerjaannya, bertangggung jawab, serta patuh pada norma-norma yang 

ada, serta mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuannya. 

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain 

yang diduga berpengaruh terhadap kinerja guru, sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh tentang positif berbagai faktor terhadap 

kinerja guru. 
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